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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of Work Discipline and 

Organizational Culture on employee performance at the Cilandak Timur Village 

Office in South Jakarta. Additionally, this researcher also examines the role of 

work discipline and organizational culture to see if there is a correlation or 

relationship with employee performance. The sample used is a saturated 

sampling technique, which consists of 78 employees. The data collection 

techniques used were questionnaires and observations, in addition to the data 

analysis techniques which included validity tests, reliability tests, classical 

assumption tests (normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test), 

simple and multiple linear regression analysis tests, correlation coefficient tests, 

determination coefficient tests, and hypothesis testing (partial t-test and 

simultaneous f-test) using IBM SPSS version 23. The results of this study indicate 

that work discipline and organizational culture have a positive and significant 

impact on employee performance, with the regression equation Y = 0.595 + 

0.586 (X1) + 0.449 (X2), and a coefficient of determination value of 69.8%. The 

hypothesis test results for the work discipline variable on employee performance 

show that work discipline has a significant effect on employee performance with 

a significance value of 0.000 < 0.05 and a t-statistic value greater than the t-

table value, which is 7.325 > 1.992, thus H0 is rejected and H1 is accepted. 

Organizational culture significantly affects employee performance with a 

significance value of 0.000 < 0.05 and a t-statistic value greater than the t-table 

value, which is 6.527 > 1.992, thus H0 is rejected and H2 is accepted. The F-test 

results show that the calculated F value is greater than the table F value, which 

is 84.926 > 3.119, thus H0 is rejected and H3 is accepted. It can be concluded 

that the research results indicate that there is an influence between work 

discipline and organizational culture on employee performance at the Cilandak 

Timur Subdistrict Office in South Jakarta 
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Abstrak 

 

Pada Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja dan Budaya organisasi terhadap 

kinerja pegawai pada Instansi Kantor Kelurahan Cilandak Timur Jakarta Selatan selain itu, peneliti ini juga 

meneliti peran disiplin kerja dan budaya organisasi apakah ada keterkaitan atau hubungannya dengan kinerja 

pegawai. Sampel yang digunakan adalah teknik sampel jenuh yaitu 78 pegawai. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan menggunakan kuesioner dan observasi, selain itu teknik analisa data yang digunakan adalah 
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uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas), uji 

analisis regresi sederhana dan linier berganda, uji koefisien kolerasi, uji koefisien determinasi, dan pengujian 

hipotesis (uji parsial t dan uji simultan f) dengan menggunakan IBM SPSS versi 23. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa disiplin kerja dan budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai dengan persamaan regresi Y = 0,595 + 0,586 (X1) + 0,449 (X2), dengan nilai koefisien determinasi 

sebesar 69,8%. Hasil uji hipotesis variabel disiplin kerja terhadap kinerja pegawai menunjukan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh serta signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

dan nilai Thitung > Ttabel yaitu sebesar 7,325 > 1,992, sehingga H0 ditolak H1 diterima budaya organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Thitung 

> Ttabel yaitu sebesar 6,527 > 1,992, sehingga H0 ditolak dan H2 diterima. Hasil uji F yaitu Fhitung > Ftabel 84,926 

> 3,119 maka H0 ditolak dan H3 diterima. Dapat disimpulkan bahwa pada hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh antara disiplin kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai pada instansi Kantor 

Kelurahan Cilandak Timur Jakarta Selatan 

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Budaya Organisasi, Kinerja Pegawai 

 

PENDAHULUAN 

Pegawai yang sadar akan tanggung jawabnya untuk menyelenggarakan tugas – tugaasnya 

adalah mereka yang taat akan kewajibannya dan tidak melakukan pelanggaran atas hal – hal yang 

dilarang, setiap harinya bertugas dalam bidang pelayanan sebagai abdi masyarakat. Konsekuensi 

logis semua itu menuntut seorang pegawai harus dapat mengemban dan mengembangkan tuga-tugas 

pelayanannya baik sikap, tutur kata, kejujuran, ketelitian, kebersihan, kerapihan, penampilan 

berpakaian, ketaatan terhadap peraturan perundang – undangan khususnya mengenai pada bidang 

tugasnya, kesemua ini sangat penting menentukan penilaian masyarakat sebagai masyarakat yang 

dilayani, terhadap instansi dan pegawai diperlukan jenjang pembinaan yang teratur dan sistematik. 

Dimulai dari keteladanan para pemimpin disetiap institusi hingga pegawai yang terendah, dan 

dimulai masing – masing individu. Dengan demikian berdasarkan kepatuhan dan ketaatan pegawai 

maupun karyawan kepada hukum dan perundangan serta norma yang berlaku, secara bertingkat 

didapatkan jangkauan yang terkecil yang dimulai dan disiplin karyawan maupun pegawai pribadi, 

yang pada akhirnya dapat dicapai tujuan organisasi. 

Selain itu faktor kedisiplin menjadi faktor peranan yang amat penting dalam pelaksanaan kerja 

karyawan ataupun pegawai. Seorang pegawai yang mempunyai tingkat kedisiplinan yang tinggi akan 

tetap bekerja dengan baik walaupun tanpa harus diawasi oleh atasan. Kedisiplinan karyawan maupun 

pegawai juga sangat penting artinya, bahkan harus pula disertai dengan etos kerja yang baik sehingga 

apa yang menjadi tujuan organisasi tercapai sesuai dengan yang diharapkan dalam visi dam misinya.  

Selain itu peneliti melihat masih ada karyawan atau pegawai yang belum memahami dan 

menghayati akan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya, karena masih adanya 

kekurang sadaran pegawai untuk mengetahui kewajiban – kewajiban yang harus dipatuhi yang 

tentunya dapat menghambat kelancaran tugas-tugas sebagai akibat dan kelalaian dan tidak 

disiplinnya terhadap kehadiran pegawai.  

Pada penelitian ini peneliti melihat kedisiplinan pada pegawai PPSU Kelurahan Cilandak 

Timur Jakarta Selatan  masih belum begitu maksimal, masih ada beberapa yang melanggar dan tidak 

mentaati peraturan dari kantor, seperti bolos tanpa memberikan alasan apapun, dan dapat terjadinya 

pengurangan pegawai yang kurang baik yang tidak menaati peraturan kantor, tentunya hal ini akan 

berdampak pada kinerja pegawai karna kurangnya disiplin 
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Berkaitan pada tabel 1.1 peneliti melihat masih ada pegawai yang masih mengabaikan 

kehadiran dalam bekerjanya dan bahkan yang tidak hadir tanpa memberitahukan atau memberikan 

surat keterangannya. Fenome yang terjadi ini yaitu banyaknya waktu yang terbuang sia-sia, yang 

seharusnya dipergunakan bukan mengobrol sana-sini, keluar tanpa izin. Dan itu semua akan 

terjadinya pencapaian hasil kerja yang yang kurang optimal. Pada tahun 2022 bulan maret masih 

terdapat pegawai alfa tanpa memberitahukan ataupun surat keterangan, pada bulan mei terdapat 

kembali pegawai alfa tanpa memberitahukan alasannya, pada bulan juni terdapat pegawai yang alfa 

tanpa memberitahukan alasannya tidak hadir,  pada bulan Agustus terdapat pegawai yang alfa 

kembali tanpa memberitahukan alasannya, pada bulan September terdapat alfa pada pegawai yang 

tidak memberitahukan atau tidak berikan surat keterangan, pada bulan Oktober terdapat pegawai 

yang alfa tidak memberikan surat keterangan, pada bulan November terdapat kenaikan alfa pada 

pegawai yang alfa tanpa memberikan surat keterangan. Pada bulan Januari terdapat beberapa 

pegawai mengambil cuti, pada bulan Februari terdapat kenaikan cuti pada pegawai, pada bulan Maret 

terdapat penurunan cuti pada pegawai, pada bulan april terdapat penurunan cuti pada pegawai dari 

sebelumnya, pada bulan mei mengalami kenaikan cuti dari bulan sebelumnya pada pegawai, pada 

bulan Juni mengalami mengalami penurunan cuti pada pegawai, pada bulan Juli terdapat penurunan 

cuti pada pegawai, pada bulan Agustus terdapat penurunan cuti pegawai, pada bulan September 
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terdapat penurunan cuti pegawai kembali, pada bulan Oktober mengalami penurunan cuti pada 

pegawai dari bulan sebelum-sebelumnya, pada bulan November terdapat kenaikan cuti kembali pada 

pegawai, pada bulan Desember mengalami kenaikan cuti kembali dari lima bulan terakhir. Pada 

bulan April terdapat pegawai yang izin sakit, pada bulan Mei terdapat kenaikan sakit pada pegawai, 

begitupun pada bulan Juni terdapat jumlah pegawai yang sakit yang sama pada bulan Mei, pada bulan 

Juli terdapat penurunan yang sakit pada pegawai, pada bulan Oktober terdapat kenaikan jumlah 

pegawai yang sakit, pada bulan November terdapat penurunan pegawai yang sakit lima bulan 

terakhir. Pada tahun 2023 terdapat penurunan alfa pada pegawai selama satu tahun. Pada bulan 

Januari terdapat pegawai yang mengambil cuti kerja, pada bulan Februari terdapat kenaikan cuti pada 

pegawai, pada bulan Maret terdapat kenaikan cuti kembali pada pegawai, begitupun bulan April 

terdapat kenaikan cuti pada pegawai kembali, pada bulan Mei terdapat kenaikan cuti pegawai dari 

empat bulan terakhir dikarenakan terdapat pegawai cuti lebaran, pada bulan Juli terdapat menurunan 

cuti pada pegawai, pada bulan Agustus terdapat cuti kembali pada pegawai, pada bulan September 

terdapat penurunan cuti pegawai dari bulan sebelum-sebelumnya. Pada bulan Maret terdapat 

beberapa pegawai yang sakit, pada bulan Mei terdapat pegawai yang sakit kecelakaan kerja, pada 

bulan Juni terdapat penurunan pegawai yang sakit maupun kecelakaan dalam bekerja 

PPSU Kelurahan Cilandak Timur sebagai pegawai pemerintahan yang berhubungan langsung 

dengan masyarakat, PPSU kelurahan Cilandak Timur memainkan peran penting dalam 

meningkatkan pelayanan publik kepada masyarakatnya. Kelurahan ini terlibat langsung dalam 

memberikan pelayanan tersebut. Dalam penelitian ini, pelayanan publik dipandang sebagai proses 

kegiatan pemerintahan yang berkelanjutan dan saling terkait untuk memberikan pelayanan yang 

terbaik kepada masyarakat, terutama dalam mengatur, mengurus, dan menyelesaikan berbagai 

urusan pelayanan publik demi kepentingan umum 

Dengan dilakukan pra-survey mengenai budaya organisasi untuk mengetahui yang sebenarnya 

terjadi pada pegawai kantor Keluran Cilandak Timur. Peneliti dengang pra-survey dilakukan 

menggunakan kuesioner dengan jumlah responden sebanyak 30 orang denga hasil sebagai berikut: 

 
Dari hasil pada tabel 2.1 dapat dilihat budaya organisasi pada pegawai PPSU Kelurahan 

Cilandak timur mengalami pencapaian yang kurang baik. Itu terlihat pada indikator Pegawai merasa 
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bahwa ada budaya yang mendukung eksperimen dan pembelajaran dari kegagalan ditempat kerja, 

Pegawai merasa bahwa ada budaya saling mengingatkan untuk memperhatikan detail antara sesama 

pegawai, Saya dituntut untuk berorientasi pada hasil kerja yang optimal dalam bekerja, Pegawai 

merasa tanggung jawabnya diakui meskipun pegawai jarang mendapatkan umpan balik langsung 

tentang pekerjaanya, Saya lebih senang bila melakukan pekerjaan dengan kerjasama tim sehingga 

terdapat terindikasi bahwa terdapat masalah pada budaya organisasi 

Kinerja pegawai juga mempengaruhi sebarapa banyak mereka memberikan kontibusi kepada 

organisasi. Setiap pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai memiliki kriteria pekerjaan yang spesifik 

atau mempunyai dimensi kerja yang mengidentifikasikan elemen-elemen yang paling penting dari 

suatu pekerjaan. Instansi juga harus perlu mengetahui berbagai kelemahan dan kelebihan yang 

dimiliki oleh masing-masing pegawai agar menjadi landasan untuk memperbaiki kelemahan dan 

menguatkan kelebihan dalam meningkatkan produktivitas dan pengembangan pada pegawai 

sehingga kinerja pegawai pada setiap instansi dapat dioptimalkan demi tercapainya tujuannya dari 

instansi tersebut 

Kinerja pegawai yang baik juga yaitu dengan dengan tercapainya hasil optimal yang baik 

dengan setiap pekerjaan yang telah ditugaskan menjadi tanggung jawab dari pegawai masing – 

masing dari pegawai itu sendiri untuk dapat dijalankan dengan sesuai aturan dan kinerja yang baik 

agar terciptanya tujuan atau target dari kantor. Kinerja pegawai juga dapat mempengaruhi oleh 

motivasi untuk menjalankan tugas – tugasnya dengan baik dan benar. 

Kinerja yang baik juga tidak harus melebihi batas waktu yang sudah diberikan atau ditentukan. 

Karena pegawai merupakan manusia yang harus istirahat. Sehingga kinerja pegawai tidak maksimal 

akibat terlalu lelah bekerja. Hal ini perlu menjadi perhatian setiap kantor ataupun instansi agar 

pegawai dapat bekerja dengan baik 

Penulis melihat dari data kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan Cilandak Timur mengalami 

pencapaian yang kurang baik. Itu terlihat pada tahun 2022 tanggung jawab dan penyelesaian 

pekerjaan masih terdapat penurunan juga 31% jadi masih terdapat pegawai yang mengabaikan 

tanggung jawab dan penyelesaian pekerjaannya yang dapat dikatakan kurang baik. Kepatuhan 

terhadap kewajiban dan larangan mengalami penurunan 31% kurang baik. Pada kantor kelurahan 

Cilandak Timur bagi Pegawai PPSU ditargetkan pencapaian penilaian kinerja 100%, akan tetapi 

pencapaian tersebut masih dibawah 100% dapat dikatakan yang mendapatkan penilaian 75% 

terbilang baik, sedangkan dibawah 75% dapat dikatakan buruk hal ini penilaian kinerja pegawai 

PPSU mengalami pencapaian yang kurang baik. 

Pada tahun 2023 terdapat pengurang pegawai dikarekan kurangnya disiplin, kepatuhan dan 

kurangnya tanggung jawab dalam pekerjaan. Pada tanggung jawab dan penyelesaian pekerjaan 

terdapat penurunan 31% dapat dikatakan kurang baik. Kepatuhan terhadap kewajiban dan larangan 

mengalami penurunan juga 32% dapat dikatakan kurang baik. Pada kantor kelurahan Cilandak Timur 

bagi Pegawai PPSU ditargetkan pencapaian penilaian kinerja 100%, akan tetapi pencapaian tersebut 

masih dibawah 100% dapat dikatakan yang mendapatkan penilaian 75% terbilang baik, sedangkan 

dibawah 75% yaitu 74% dapat dikatakan buruk, hal ini penilaian kinerja pada pegawai PPSU 

mengalami pencapaian yang kurang baik 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Menurut Sugiyono (2022:267) “Uji validitas merupakan persamaan informasi yang didapat 

dari seseorang peneliti, dengan informasi yang telah dihasilkan langsung yang dimana 

terjadi pada subjek penelitian”. 
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b. Uji Reliabilitas  

Menurut Ghozali (2020), “realibilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan pada indikator dari setiap variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dapat 

dianggap reliabel jika jawaban pada responden terhadap pernyataan tetap konsisten maupun 

stabil dari waktu ke waktu dan memiliki nilai Cronbach Alpha >0,70. $ 

 
c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2021:196), uji normalitas data digunakan bertujuan untuk menguji, 

apakah nilai residual atau dalam model regresi antara variabel dependen dengan variabel 

independent mempunyai distribusi normal atau tidak. Proses uji normalitas data 

dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 
2) Ulji Mu lltikolinelaritas 

Uji Multikolinearitas adalah untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi yang kuat antar variabel bebas (independen) atau tidak 

3) Ulji He ltelroske ldastisitas  

Menurut Ghozali (2021; 178) uji heteroskedastisitas untuk mengetahui atau menguji 

apakah dalam model regresi ada atau terjadinya ketidaksamaan variance dari sebuah 

residual satu pengamatan ke dalam pengamatan lain yang tetap berarti terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

d. Uji Regresi Linier 
Analisis kuantitatif adalah penelitian untuk menilai kondisi dari nilai pengaruh, dan 

signifikansi pengaruh tersebut. Dengan demikian dari hasil dari analisis ini akan 

memberikan jawaban awal dari rumusan masalah mengenai pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen 

 

e. Analisis Koefisien Korelasi  
Analisis koefisien korelasi bertujuan untuk mengetahui derajat keterkaitan antara suatu 

ssatu variabel dengan variabel lainnya. 
 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 

 

g. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis data juga disebut validasi analisis data 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan data pada tabel diatas, variabel disiplin kerja (X1) diperoleh nilai rhitung  > rtabel 

(0,222), dengan demikian maka semua pada item kuesioner dinyatakan valid. Jadi kuesioner 

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 
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Berdasarkan data pada tabel diatas, variabel budaya organisasi (X2) diperoleh nilai rhitung  > 

rtabel (0,222), dengan demikian maka semua pada item kuesioner dinyatakan valid. Jadi 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

 

Berdasarkan data pada tabel berikut, variabel kinerja pegawai (Y) diperoleh nilai rhitung  > 

rtabel (0,222), dengan demikian maka semua pada item kuesioner dinyatakan valid. Jadi 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

 
 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Dari hasil uji reabilitas diatas diketahui standar teori uji reabilitas sebesar 0,7 dan dapat 

dilihat pada nilai Cronbach Alpha sebesar 0,734 atau lebih dari 0,7 maka instrument disiplin 

kerja dapat dikatakan reliable 
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Dari hasil uji reabilitas diatas diketahui standar teori uji reabilitas sebesar 0,7 dan dapat 

dilihat pada nilai Cronbach Alpha sebesar 0,807 atau lebih dari 0,7 maka instrument Budaya 

Organisasi dapat dikatakan reliable 

 
Dari hasil uji reabilitas diatas diketahui standar teori uji reabilitas sebesar 0,7 dan dapat 

dilihat pada nilai Cronbach Alpha sebesar 0,919 atau lebih dari 0,7 maka instrument Budaya 

Organisasi dapat dikatakan reliable 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pada tabel diatas dalam penelitian yang telah dilakukan bahwa nilai 

Asymp. Sig (2-tailed)  sebesar 0,200 >0,05. Dari hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa data 

residual yang diperoleh pada penelitian ini berdistribusikan normal 

 

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan grafik probability plot 
dimana residual variabel dapat dideteksi dengan melihat penyebaran pada titik-titik residual 

mengikuti arah garis diagonal, dan hal ini dengan hasil diagram penyebaran pada SPSS versi 

23 pada gambar dibawah ini: 
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Gambar diatas dapat dilihat bahwa grafik grafik norma probability plot menunjukan plot 

pola grafik yang normal. Hal ini terlihat pada titik yang menyebar disekitar garis diagonal 

dan penyebaran mengikuti garis diagonal. Oleh karena itu dapat dapat dikatakan bahawa 

model regresi memenuhi asumsi normalitas 

 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

 
Berdasarkan hasil data pengujian multikolinieritas tabel diatas diperoleh nilai tolerance 

variabel disiplin kerja dan budaya organisasi sebesar 0,811 dimana nilai tersebut kurang dari 

1, dan nilai nilai Variance Iflation Factor (VIF) variabel disiplin kerja dan budaya organisasi 

sebesar 1,233 dimana nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini 

dinyatakan tidak terdapat ada gangguan multikolinieritas 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Berdasarkan hasil data pada tabel dan gambar diatas, menunujukan dari variabel disiplin 

kerja (X1) terdapat hasil signifikasi 0,740 > 0,05, sedangkan pada budaya organisasi (X2) 

terdapat hasil signifikasi 0,358 > 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut 

tidak terjadi heteroskedastisitas 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = 9,674 + 0,813 X1. Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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a. Nilai konstanta sebesar 9,674 diartikan bahwa variabel disiplin kerja (X1) tidak ada, maka 

telah terdapat nilai kinerja pegawai (Y) sebesar 9,674 poin 

b. Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X1) sebesar 0,813 dapat diartikan apabila konstanta 

tetap dan tidak ada perubahan pada variabel budaya organisasi (X2), maka setiap perubahan 

1 unit pada variabel disiplin kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja pegawai (Y) sebesar 0,813 poin 

 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = 16,237 + 0,667 X2. Dari persamaan diatas maka dapat disimpulka sebagai berikut: 

a. Nilai konstan pada data yang diperoleh sebesar 16,237 diartikan bahwa jika variabel budaya 

organisasi (X2) tidak ada, maka telah terdapat nilai kinerja pegawai (Y) sebesar 16,237 

poin 

b. Nilai koefisien regresi budaya organisasi (X2) sebesar 0,667 dapat diartikan apabila 

konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel disiplin kerja (X1) maka setiap 

perubahan 1 unit pada variabel budaya organisasi (X2) akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada kinerja pegawai (Y) sebesar 0,667 poin 

 
Berdasarkan data pada hasil perhitungan regresi tabel di atas, maka diperoleh persamaan regresi 

Y = 0,595 + 0,586X1 + 0,449X2  Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebgai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 0,595 diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja (X1) dan budaya 

organisasi (X2) tidak dipertimbangkan maka variabel kinerja pegawai (Y) hanya akan 

bernilai sebesar 0,595 poin 

b. Nilai variabel disiplin kerja (X1) sebesar 0,586 dapat diartikan apabila konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel budaya organisai (X2), maka setiap perubahan 1 unit 

pada variabel disiplin kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja 

pegawai (Y) sebesar 0,586 poin 
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c. Nilai variabel budaya organisasi (X2) sebesar 0,449 dapat diartikan apabila konstanta tetap 

dan tidak ada perubahan pada variabel disiplin kerja (X1), maka setiap perubahan 1 unit 

pada variabel budaya organisasi (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja pegawai (Y) sebesar 0,449 poin. 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

  
Berdasarkan hasil data pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien kolerasi sebesar 

0,721 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 – 0,799 yang artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

 
Berdasarkan hasil data pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien kolerasi sebesar 

0,689 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 – 0,799 yang artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang kuat. 
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Berdasarkan hasil data pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien kolerasi sebesar 

0,833 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800 – 1,000 yang artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. 

 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai R-square (koefisien determinasi) sebesar 0,762, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin dan motivasi kerja memiliki kontribusi pengaruh 

terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 76,2%,. 

 
Berdasarkan tabel pengujian data diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,520 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja 

pegawai sebesar 52,0% sedangkan sisanya sebesar (100-52,0%) = 48,0% dipengaruhi faktor lain 
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Berdasarkan tabel pengujian data diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,475 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh terhadap variabel 

kinerja pegawai sebesar 47,5% sedangkan sisanya sebesar (100-47,5%) = 52,5% dipengaruhi 

faktor lain 

 
Berdasarkan tabel pengujian data diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,694 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja dan budaya organisasi berpengaruh 

terhadap variabel kinerja pegawai sebesar 69,4% sedangkan sisanya sebesar (100-69,4%) 

=30,6% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan oleh peneliti 

 

6. Uji hipotesis 

 
pada tabel diatas, maka dapat ditarik kesimpulan berikut: 

a. Nilai thitung disiplin kerja (X1) sebesar thitung > ttabel atau (7,325 > 1,992) dan tingkat 

signifikasinya 0,000 < 0,050. Dengan ini Ha1 diterima dan H01 ditolak, berarti secara parsial 

terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada 

instansi kantor kelurahan cilandak timur 
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b. Nilai thitung pada budaya organisasi (X2) sebesar thitung > ttabel atau (6,527 > 1,992) dan tingkat 

signifikasi 0,000 < 0,050. Dengan ini Ha2 diterima dan Ho2 ditolak, berarti secara parsial 

terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel budaya organisasi terhadap kinerja pegawai 

pada instansi kantor kelurahan cilandak timur 

 
Berdasarkan pada hasil tabel diatas pengujian diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau  (84,926 > 

3,119), hal ini juga dapat diperkuat dengan Pvalue < sig.0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan 

demikian maka Ha3 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan secara simultan antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Instansi Kantor 

Kelurahan Cilandak Timur 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang telah peneliti peroleh dari analisis yang dilakukan pada pegawai instansi 

kantor Kelurahan Cilandak Timur Jakarta Selatan, maka dapat ditarik kesimpulan berikut 
1. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS V 23, diperoleh nilai persamaan regresi Y 

= 9,674 + 0,813 (X1), nilai koefisien kolerasi diperoleh sebesar 0,721 artinya kedua variabel 

mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 

0,520 atau sebesar 52,0%, sedangkan sisanya sebesar 48,0% diperoleh dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lain yang tidak diteliti. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel atau (7,325 > 

1,992). dengan demikian Ha1 diterima H01 ditolak, artinya terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS V 23, diperoleh nilai persamaan regresi Y 

= 16,237 + 0,667 (X2), nilai koefisien kolerasi diperoleh sebesar 0,689 dapat diartikan kedua 

pada variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. pada nilai determinasi atau kontribusi 

pengaruhnya sebesar 0,475, atau sebesar 47,5% sedangkan sisanya sebesar 52,5% dipengaruhi 

oleh berbagai faktor lain yang tidak diteliti. pada uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel atau 

(6,527 > 1,992) dengan demikian ha2 dapat diterima H02 ditolak, artinya terdapat pengaruh 

positif yang signifikan antara variabel Budaya Organisasi terhadap kinerja pegawai. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS V 23, diperoleh nilai persamaan regresi Y 

= 0,595 + 0,586 (X1) + 0,449 (X2) , nilai koefisien kolerasi atau tingkat hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat  diperoleh sebesar 0,833 dapat diartikan kedua variabel 

mempunyai tingkat hubungan yang kuat. pada nilai koefisien determinasi atau kontribusi 

pengaruh secara simultan sebesar 0,698, atau sebesar 69,8% sedangkan sisanya sebesar 30,2% 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang tidak diteliti. Pada uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung 

> Ftabel atau (84.926 > 3,119) dengan demikian ha3 diterima, artinya terdapat pengaruh positif 

signifikan secara simultan antara disiplin kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai 
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